
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terkait dengan pengelolaan pembelajaran 

daring sebagai metode pengembangan kompetensi pada masa pandemi 

Covid-19 di Lemhannas RI, dikemukan bahwa dengan adanya perubahan 

metode pembelajaran dari pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran 

daring. Terdapat beberapa faktor yang mengharuskan pengajar, staff, dan 

peserta didik untuk memperbaharui ilmu pengetahuan. 

Pengelolaan perubahan dalam proses bisnis yang terjadi di Lemhannas 

RI terlihat dari pengelolaan pembelajaran yang awalnya pembelajaran tatap 

muka menjadi pembelajaran daring. Selain itu pengelolaan dalam 

pengumpulan tugas-tugas yang diserahkan oleh peserta didik yang semula 

hardcopy menjadi softcopy. Dalam pengelolaan perubahan-perubahan 

tersebut bagi sebagian pengajar, staff dan peserta didik membuat perubahan 

yang cukup signifikan. Bagi sebagian orang tersebut, pembelajaran daring 

memaksa untuk menggunakan teknologi. Dengan kata lain, bagi sebagian 

orang tersebut pembelajaran daring mengubah kompetensi dalam diri 

mereka. 

Beberapa kendala atau tantangan dalam pembelajaran daring di 

Lemhannas RI adalah sebagai berikut: 
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1. Usia pengajar yang tidak lagi muda sehingga kesulitan dalam 

mengoperasikan perangkat komputer; 

2. Para staff senior yang juga terkendala dalam pengoperasian perangkat 

komputer; 

3. Fokus peserta didik yang terganggu dengan gangguan dari eksternal; 

4. Tidak semua peserta didik mempunyai jaringan internet di rumahnya;  

5. Masih sedikitnya personel atau staff Lemhannas RI yang mampu 

mengatasi permasalahan pada pemebelajaran daring; 

6. Kurangnya motivasi belajar dari pengajar dan staff untuk belajar 

mengoperasikan perangkat komputer; serta 

7. Sarana dan prasarana masih menggunakan perangkat elektronik yang 

lama. 

Uraian di atas terkait pengelolaan pembelajaran daring di Lemhannas RI 

masih banyak terkendala faktor internal dari pengajar dan peserta didik 

sendiri. Masih didapati pengajar yang belum dapat menguasai menggunakan 

perangkat elektronik seperti laptop, komputer, maupun menggunakan aplikasi 

yang digunakan seperti zoom meeting. Dari segi peserta didik, masih terdapat 

beberapa peserta didik yang kesulitan dalam mengakses aplikasi zoom 

meeting dan menggunakan laptop untuk belajar.  

Terlihat bahwa pembelajaran daring menjadikan seseorang belajar atau 

menambah komptensinya untuk menyesuaikan dengan kondisi yang ada. 

Maka dari itu pengelolaan pembelajaran daring sebagai metode 

pengembangan kompetensi pada masa pandemi covid-19 di Lemhannas RI 

terlihat didalam penelitian ini. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas terkait dengan pengelolaan 

pembelajaran daring sebagai metode pengembangan kompetensi, saran dari 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan pelatihan komputer untuk para pengajar serta 

pendampingan untuk para pengajar yang kesulitan dalam 

mengoperasikan komputer; 

2. Memberikan pelatihan komputer untuk para staff dan pegawai senior 

secara intensif dan berkelanjutan; 

3. Memaksimalkan waktu pembelajaran secara efektif; 

4. Memberikan dan menyiapkan sarana dan prasarana yang ada serta 

memperbaharui fasilitas yang telah disediakan;  

5. Memberikan pelayanan yang prima kepada peserta atau pengajar ketika 

menemui kendala dalam pelaksanaannya; 

6. Memberikan motivasi dan menerapkan rewards bagi pegawai yang mau 

mengikuti pelatihan dan aktif berpartisipasi; dan 

7. Memperbaharui sarana dan prasarana perangkat elektronik sesuai 

dengan kebutuhan dalam pengelolaan pembelajaran. 
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Lampiran 1 LAMPIRAN 1 PEDOMAN WAWANCARA 

 

PEDOMAN WAWANCARA 
PENGELOLAAN PEMBELAJARAN DARING PADA MASA PANDEMI COVID-19 

DI LEMHANNAS RI 
 

A. Jadwal wawancara   

 Tanggal, hari :  

 Waktu mulai dan selesai :  

    

B. Identitas informan   

 Jenis Kelamin :  

 Usia :  

 Jabatan :  

 Pendidikan terakhir :  

    

C. Pertanyaan penelitian   

  
Manajemen 
1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui SE perihal pembelajaran daring di masa 

pandemi? 
2. Bagaimana persiapan infrastuktur terkait pembelajaran daring? 
3. Apakah ada kesulitan dalam mempersiapkan infrastuktur pembelajaran 

daring? 
4. Bagaimana perubahan proses pembelajaran dari pembelajaran tatap muka 

(offline) menjadi pembelajaran daring (online)? 
5. Apakah ada perubahan saat seleksi pendaftaran awal penerimaan peserta 

didik Lemhannas RI? 
6. Bagaimana proses seleksi pendaftaran dengan metode daring? 
7. Apakah pengajar dan staff siap dengan perubahan metode pembelajaran? 
8. Bagaimana kesiapan pengajar dan staff dalam perubahan metode 

pembelajaran? 
9. Apakah pengajar dan staff dapat mengoperasikan komputer? 
10. Bagaimana kesiapan fasilitas pembelajaran daring seperti komputer, wifi, 

dan jaringan yg stabil? 
11. Apakah ada kendala dalam penyiapan pembelajaran daring? 
12. Bagaimana kesiapan peserta didik dalam mengahadapi pembelajaran 

daring? 
13. Apakah terdapat kedala dalam persiapan pembelajaran daring bagi peserta 

didik? 
14. Bagaimana kualitas belajar peserta didik dari pembelajaran offline ke 

online? 
15. Apakah terdapat evaluasi pada pembelajaran daring untuk peserta didik? 
 
SDM Pengajar 
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16. Bagaimana menurut Bapak/Ibu persiapan mengajar dalam pembelajaran 
daring? 

17. Apakah terdapat kesulitan dalam persiapan mengajar dengan metode 
pembelajaran daring? 

18. Apakah Bapak/Ibu bisa mengoperasikan komputer? 
19. Apakah terdapat kendala dalam pengoperasian komputer? 
20. Apakah Bapak/Ibu mempunyai jaringan internet yang stabil? 
21. Bagaimana Bapak/Ibu menyikapi kendala dalam pengoperasian komputer 

dan jaringan internet? 
22. Bagaimana proses mengajar dalam metode pembelajaran daring? 
23. Apakah terdapat kendala dalam proses pembelajaran? 
24. Bagaimana Bapak/Ibu menangani kendala selama proses pembelajaran 

daring? 
25. Apakah terdapat pelatihan persiapan pembelajaran daring? 
26. Apa kelebihan dan hambatan dalam pembelajaran daring? 
 
SDM Pelaksana 

27. Bagaimana perubahan kurikulum dari pembelajaran tatap muka menjadi 
pembelajaran daring? 

28. Apakah terdapat kendala dalam perubahan metode pembelajaran? 
29. Bagaimana persiapan infrastuktur dan fasilitas yang mendukung 

pembelajaran daring? 
30. Apakah terdapat kesulitan dalam persiapan infrastruktur dan fasilitas yang 

mendukung pembelajaran daring? 
31. Bagaimana peralihan proses kerja dari pembelajaran tatap muka menjadi 

pembelajaran daring? 
32. Apakah terdapat kendala dalam proses kerja dengan metode pembelajaran 

daring? 
33. Bagaimana Bapak/Ibu dalam menangani kendala pada pembelajaran 

daring? 
 
Peserta Didik 

34. Bagaimana persiapan Bapak/Ibu dalam menghadapi pembelajaran daring? 
35. Apakah Bapak/Ibu mempunyai kendala dalam pembelajaran daring? 
36. Bagaimana cara Bapak/Ibu menghadapi kendala pembelajaran daring? 
37. Bagaimana pada saat pembelajaran daring dari segi materinya? 
38. Apakah terdapat kendala dalam menerima materi? 
39. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana kualitas pengajar dalam pembelajaran 

daring? 
40. Apakah ada kesulitan dalam mengakses aplikasi pembelajaran daring? 
41. Bagaimana sikap staff dan pengajar pada saat pembelajaran daring? 
42. Bagaimana infrastuktur dan fasilitas yang disedikan dalam mendukung 

pembelajaran daring? 
43. Secara keseluruhan apa kelebihan dan kekurangan dalam proses 

pembelajaran daring? 
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Lampiran 2 LAMPIRAN 2. Foto-foto 

 
Beberapa Foto Narasumber: 
1. Manajemen 

 
 
2. Pengajar 

 
 
3. Staff Pelaksana 
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4. Peserta Pendidikan 

 
 
 
Kelas Pembelajaran Daring 
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Kelas Pembelajaran Tatap Muka 
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